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Teorsme Dinia Bamyak Kelemahar

Sejumlah pasal belum mengatur
perlindungan secara menyeuruh,

Danang Firmanto
darang frmanto@tempo.co.id

JORA — Sejunlzh pihek
medlai revisi Undang-
Undang Nomor 15 Tehun
2005 tentang  Pembe-
rantasan Tindak Pidana
Temorisme masih mengan-
Qung sejumlah masalsh,
Koordinator  Program
Perhimpunan  Bantuan
Hukum Indonesia (PBHI),

Jlius Torend, mengatakan

revisi  undang-undang
ferorisme tersebut berpe-
tensl disalahgunakan dan

menyaser  pihak-pihak
yang tak terbulti melaku-
kan tindak pidana teror-
isme. “Karena dalam revisi
indang-undang tevorisme,
keterlibatan dinilai dai
el "hafa dia kemarin,
Julius. menyoroti Pasal
26 dalam undang-undang
tersebut  yang ~ masih
berpotensi ~ disalahgu-
nakan. Ayat 3 dalam pasal
tersebut  menyatakan
proses pemertksaan untuk
mendapathan bukti per-
mulean eukup dilakuken
secara ferfutup dalam

urun waktn maksimal 3
Al

Stdangkan Pasal 28
menyatakan penyidik da-
pat menangkap  setiap
orangyang diuga melaku-
ke gk pidns eors
me berdasarkan bulti per-
milaan yang cukup. “Jadi,
yang dikedepankan adalah
Qugzan-dugaan, - bukan
dua alat bt yang cukup,
ada 4
Peneliti Bidang Teroris-
me The Habibie Center

Vidya Hutagalung, juga

mendai revisi undang-
undang  {erorisme” belum
omprehensif, Misahny,
hehun ada afuran perln-
dungan terhadap heluarga
tenduga erorisme. Padabal,
dia menilaisering ki elu-

anga terduga pelaku teror-
isme samasekaliidak teri-
bet, bahkan ada vang sama
sekall fidak tahu, “Tapi

Yisa bedampek {mereka

dikucilkan (masyerakat)
kata dia delam dlisus
persoalan RUU-Tenorisme

bersama: Tompo. Bila bal

i cibikan, mereka akan
rentan dipenganuhi dan
diajak  bergabung oleh
Kelorpok tetors,

Dalam kesermpatan yang
sema, Head of Inferne-
tional Relations Habibie
Centre, Wirya. Adiwens,
meminta agar pata depor-
fan dari Swioh dibert-
kan pendampingan dan
ijaubkan dari stigma. fa
mengafakan tidsk semua
wanga Indonesia yang pergi

e Suriah bertujuan unfik
bergabung dengan kelom-
pok terorls. Beberapa di
antaranya ada yang men-
cari pekerjaan, pengobat-
an,dan lain-lain

Angaote Panitia Khusus

RUU Tevorisme dari Fraksi

Partai Golkar, Bobby
Adhityo Rizaldi, menga-
fakan revisi  undang-
undang fersebut memang
fidak mengatur perlin-
dungan terhadap keluarga
terduga terorisme.

Menurut dia, keluarga
terduga terorsme tak perlu
khawatir apabila tidak ter-
Liat. Dia yokin tindakan
pencegahan dengan peng-
hanan terduga teroris
akan dilakukan dengan
prinsp ehati-hatian dan

fak melanggar hak asasi
manisia,

Menurut Bobby, aparat
penegak fukom yang ber-
Wenang menahan juga
sudsh distur apabila di
kemudian hari cifemulan
pelanggaran oleh dewan
pengawas penanggulang-
i femors, “Ada senks
hokumeannya,"kata die

Anggofa Pansus RUU
Terorismedari Fraki Partai
Persatuan Perbangunan,

Arsul Sani, memastikan

pembahasan 1evisi akan
dilakukan komprehen-
sit seelah masa reses di
Devven. ‘AR masasidang
yang ada datang iharep-
an selesai-(pembahasan-
nya)')!
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